I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu kimia adalah sains yang mempelajari fakta, sehingga dalam menyampaikan
materi yang berhubungan dengan fakta, seorang guru harus mampu menampilkan
fakta-fakta itu secara praktis dan efisien dalam pembelajarannya. Suatu materi
yang nyata tidak mungkin hanya dibangun dengan teori-teori belaka sebab dengan
cara ini siswa kesulitan dalam membangun konsep yang berkaitan dengan materi

yang sedang dipelajari.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kimia kelas XI IPA; di
SMA Persada Bandar Lampung, mata pelajaran kimia masih dianggap sebagai
mata pelajaran yang sulit. Kenyataan ini diperkuat dengan diperolehnya nilai rata
rata penguasaan konsep asam basa siswa kelas XI IPA pada materi pokok asam
basa tahun pelajaran 2009-2010 sebesar 47,55. Siswa yang mendapat nilai > 62
hanya mencapai 50 %, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
ditetapkan di SMA tersebut yaitu untuk pelajaran kimia 100 % siswa memperoleh

nilai > 62, dengan demikian masih ada 50% siswa belum mencapai KKM.

Faktor yang diduga menyebabkan rendahnya penguasaan konsep siswa kelas XI

IPA SMA Persada diantaranya adalah materi pokok asam basa disampaikan



dengan metode ceramah dan tanya jawab. Komunikasi di kelas terjadi satu atau
dua arah (antara guru dan siswa), sehingga dalam pembelajaran lebih di dominasi
guru, jarang siswa yang bertanya baik terhadap guru maupun temannya. Pada
metode ini siswa kurang aktif dilibatkan dalam proses penemuan konsep, sehing-
ga pembelajaran menjadi monoton dan siswa kurang termotivasi untuk belajar.
Siswa hanya mengandalkan seluruh informasi datang dari guru, dan siswa
menjadi pasif, hanya duduk, mendengarkan dan mencatat, serta siswa jarang
melakukan praktikum. Hal tersebut menyebabkan rendahnya penguasaan konsep

siswa.

Kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh siswa SMA kelas XI IPA semester ge-
nap pada pelajaran kimia adalah mendeskripsikan teori-teori asam basa dengan
menentukan sifat larutan dan menghitung pH larutan. Untuk mencapai kompeten-
si dasar tersebut dilakukan praktikum atau demonstrasi pada pembelajaran asam
basa. Berdasarkan hasil observasi, praktikum pernah dilakukan untuk materi ter-
tentu, misalnya pada materi termokimia. Praktikum yang dilakukan sebatas mem-

buktikan konsep kimia yang sudah diperoleh siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan perbaikan pada proses
pembelajaran, salah satunya melalui pendekatan keterampilan proses sains (KPS).
Pembelajaran kimia dengan menggunakan pendekatan KPS lebih menekankan
pembentukan keterampilan untuk memperoleh pengetahuan dan mengkomunika-
sikan hasilnya. Seorang guru penting melatihkan KPS kepada siswa, karena dapat

membekali siswa dengan suatu keterampilan berpikir dan bertindak melalui sains



untuk menyelesaikan masalah serta menjelaskan fenomena-fenomena yang ada
dalam kehidupannya sehari-hari.

Untuk memudahkan siswa menemukan konsep kimia, proses pembelajaran asam
basa dilengkapi dengan salah satu media pembelajaran, yaitu lembar kerja siswa
(LKS) yang mengembangkan keterampilan KPS. Adapun keterampilan-keteram-
pilan proses sains dasar menurut pendapat Tim Action Research Buletin Pelangi
Pendidikan (1999 : 35), yaitu mengobservasi, mengklasifikasi, melakukan pengu-

kuran, mengkomunikasikan, dan menarik kesimpulan.

Untuk menciptakan keaktifan siswa saat pembelajaran salah satunya menerapkan
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif ini menempatkan siswa
sebagai bagian dari suatu sistem kerja sama, melalui kerja kelompok, maka siswa
banyak terlibat dalam pembelajaran dan memiliki banyak pengalaman yang dapat
berimbas pada meningkatnya penguasaan konsep. Hasil penelitian Slavin dan
teman-temannya dalam Ibrahim (2000), bahwa teknik-teknik pembelajaran koo-
peratif lebih unggul dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan pem-
belajaran individual atau kompetitif. Salah satu model pembelajaran kooperatif
yang diharapkan dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi po-
kok asam basa yaitu pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement

Division (STAD).

Pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran asam ba-
sa dikarenakan model pembelaran kooperatif tipe STAD belum pernah dilakukan
dan merupakan model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Pembela-

jaran kooperatif tipe STAD dapat melatih siswa untuk bertanggung jawab, meng-



hargai pendapat, bekerja sama serta berani untuk mengeluarkan pendapat sehing-
ga terbentuk kondisi pembelajaran yang aktif. Siswa yang berkemampuan rendah
mendapat kesempatan untuk dibimbing oleh temannya yang memiliki wawasan
yang lebih tinggi, sedangkan siswa yang lebih tinggi kemampuannya mempunyai
kesempatan untuk menjadi tutor sebaya sehingga pemahamannya menjadi lebih

baik.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang akan dilakukan bersifat reflektif de-
ngan melakukan tindakan tertentu yang direncanakan dan dapat dievaluasi hasil-
nya, judul penelitian ini “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD disertai
Pendekatan KPS untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Asam Basa” ( PTK

pada Siswa Kelas XI IPA; SMA Persada Bandar Lampung TP 2010-2011)”.

Pada pembelajaran asam basa ini kelima KPS dilatihkan kepada siswa. Tetapi
dalam penelitian ini hanya dua KPS yang diukur, yaitu mengkomunikasikan dan
menarik kesimpulan. Hal ini dikarenakan pada setiap siklus tidak semua KPS
dapat dikembangkan atau dilatihkan kepada siswa, Hanya dua keterampilan yang
dapat dilatihkan dan kemudian dilihat peningkatan dari setiap siklusnya. Dikem-
bangkannya keterampilan mengkomunikasikan dan menarik kesimpulan diharap-
kan dapat melatih siswa untuk mampu membaca tabel, menjelaskan hasil perco-
baan, dan mampu membuat suatu kesimpulan tentang suatu benda atau fenomena

setelah mengumpulkan, menginterpretasi data dan informasi.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1) Bagaimana peningkatan persentase keterampilan mengkomunikasikan
pada materi pokok asam basa dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD
disertai pendekatan KPS dari siklus ke siklus?
2) Bagaimana peningkatan persentase keterampilan menarik kesimpulan pada
materi pokok asam basa dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai
pendekatan KPS dari siklus ke siklus?
3) Bagaimana peningkatan persentase penguasaan konsep pada materi pokok
asam basa dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai pendekatan
KPS dari siklus ke siklus?
4) Bagaimana peningkatan persentase siswa yang mencapai KKM pada
materi pokok asam basa dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai

pendeka-tan KPS dari siklus ke siklus?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk men-

deskripsikan peningkatan persentase:

1) Keterampilan mengkomunikasikan pada materi pokok asam basa dengan
pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai pendekatan KPS dari siklus ke

siklus.



2)

3)

4)

Keterampilan menarik kesimpulan pada materi pokok asam basa dengan pem-
belajaran kooperatif tipe STAD disertai pendekatan KPS dari siklus ke siklus.
Penguasaan konsep pada materi pokok asam basa dengan pembelajaran koo-
peratif tipe STAD disertai pendekatan KPS dari siklus ke siklus.

Siswa yang mencapai KKM pada materi pokok asam basa dengan pembelaja-

ran kooperatif tipe STAD disertai pendekatan KPS dari siklus ke siklus.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah

1.

Bagi siswa

Melatih keterampilan proses sains siswa, menumbuhkan rasa tanggung jawab,
kemampuan berkomunikasi dengan baik, bekerja sama dengan teman, dan
dapat menemukan konsep sendiri.

Bagi guru

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung bagi guru sebagai
alternatif metode pembelajaran yang dapat meningkatkan penguasaan konsep
dan keterampilan proses sains siswa pada materi pokok asam basa.

Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran kimia di

sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:



Subyek penelitian adalah siswa kelas XI IPA; semester genap SMA

Persada Bandar lampung tahun pelajaran 2010-2011.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran yang

memiliki 4 tahap kegiatan utama yaitu persiapan, persentasi kelas, belajar

kelompok, dan kuis/tes.

KPS adalah keterampilan-keterampilan intelektual, sosial dan fisik yang ter-

kait dengan kemampuan-kemampuan mendasar yang telah ada dalam diri

siswa.

Indikator keterampilan proses sains yang diamati dalam penelitian ini adalah

a. Keterampilan mengkomunikasikan yaitu mampu membaca informasi dari
tabel hasil pengamatan.

b. Keterampilan menarik kesimpulan yaitu mampu membuat kesimpulan ten-
tang suatu fenomena setelah mengumpulkan, menginterprestasi data, dan
informasi.

Penguasaan konsep adalah nilai dari tes formatif tiap akhir siklus pada materi

pokok asam basa.

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah LKS, yaitu

lembar kerja siswa yang disusun berdasarkan indikator KPS diantaranya me-

ngobservasi, mengklasifikasi, melakukan pengukuran, mengkomunikasikan,
dan menarik kesimpulan. Dengan disertai pertanyaan-pertanyaan yang dapat
mengarahkan siswa dalam membangun konsep pengetahuan baru berdasarkan

pengetahuan awal yang telah dimilikinya.



7. Materi pokok pada penelitian ini adalah asam basa, yang terdiri dari subma-
teri pokok : Sifat larutan asam basa, teori asam basa, derajat keasaman (pH),

derajat ionisasi, tetapan asam dan tetapan basa, trayek pH.



